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ABSTRAK

Yusa, I. K. S. D. 2019. Hubungan Faktor Usia dan Jenis Kelamin Dengan Infeksi
Bakteri Staphylococcus aureus di Puskesmas Porong dan Sekitarnya,
Sidoarjo — Jawa Timur Oktober 2019. Tugas Akhir, Program Studi
Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Pembimbing: dr. Sugiharto, M. Kes., (MARS), FISPH, FISCM

Bakteri Staphylococcus aureus banyak menimbulkan berbagai macam
infeksi dan munculnya strain kuman resisten antibiotik bagi umat manusia.
Menurut beberapa penelitian infeksi bakteri Staphylococcus aureus dapat
ditemukan pada masyarakat dan juga pasien di rumah sakit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi usia dan jenis kelamin
terhadap infeksi bakteri Staphylococcus aureus di Puskesmas Porong dan Sekitarnya,
Sidoarjo — Jawa Timur Oktober 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien di Puskesmas Porong dan Sekitarnya, Sidoarjo — Jawa Timur yang mengalami
infeksi kulit dengan besar sampel yang diambil sebanyak 45 responden. Variabel
bebas pada penelitian yaitu faktor risiko diantaranya usia dan jenis kelamin
sementara variabel terikatnya ialah infeksi Staphylococcus aureus. Analisis data
penelitian ini menggunakan uji statistik Odds Ratio (OR). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, usia
dan pergi ke Rumah Sakit (RS) dengan kejadian infeksi bakteri Staphylococcus aureus di
Puskesmas Porong dan Sekitarnya, Sidoarjo — Jawa Timur Oktober 2019.

Kata kunci: Usia, Jenis Kelamin, Pergi ke Rumah Sakit, Staphylococcus aureus.



ABSTRACT

Yusa, I. K. S. D. 2019. Connections between Age and Gender Factors with
Staphylococcus aureus Bacterial Infection in Puskesmas Porong and
Surrounding Areas, Sidoarjo - East Java October 2019. Final Assignment,
Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Supervisor: dr.
Sugiharto, M. Kes., (MARS), FISPH, FISCM

Staphylococcus aureus bacteria has many types of infections and different
strains of antibiotic resistant germs for humans. According to several studies of
Staphylococcus aureus bacterial infections can be found in the community and
also patients in hospitals. This study aims to determine the relationship of
predisposing factors of age and sex to Staphylococcus aureus bacterial infections
in Puskesmas Porong and Surrounding, Sidoarjo - East Java, October 2019. The
population in this study were all patients in the Puskesmas Porong and
Surrounding, Sidoarjo - East Java who had skin infections with a sample size of
45 respondents. The independent variables in the study were risk factors including
age and sex while the dependent variable was Staphylococcus aureus infection.
Data analysis in this study used the Odds Ratio (OR) statistical test. The results
showed that there was no significant relationship between sex, age and going to
the hospital (RS) with the incidence of Staphylococcus aureus bacterial infections
in Puskesmas Porong and Surrounding, Sidoarjo - East Java, October 2019.

Keywords: Age, Gender, Go to Hospital, Staphylococcus aureus.
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